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Kegiatan menulis merupakan suatu bentuk manifestasi dari 

kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh 

pelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. 

Salah satu bentuk keterampilan menulis, yaitu menulis cerita pendek. 

Kendala yang dihadapi siswa sebelum kegiatan menulis cerita pendek, yaitu 

siswa masih kesulitan menentukan ide cerita dalam menulis cerita pendek. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media film pendek dan 

mendeskripsikan kualitas media film pendek terhadap pembelajaran menulis 

cerita pendek siswa SMA Pius Bakti Utama Bayan Purworejo kelas X 

semester 2. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). 

Penelitian ini menggunakan tujuh tahap, yaitu (1) penelitian dan 

pengumpulan data, (2) perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji 

coba kelompok terbatas, (5) revisi desain, (6) uji coba lapangan, dan (7) revisi 

dan penyempurnaan produk. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 

Pius Bakti Utama Bayan Purworejo. Validasi produk meliputi validasi ahli 

media, validasi ahli materi dan guru, dan validasi lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk media film pendek yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran menulis cerita pendek 

kelas X SMA Pius Bakti Utama Bayan Purworejo. Hasil yang dimaksud 

meliputi (1) penilaian ahli media sebesar 4,50; (2) penilaian ahli materi 

sebesar 3,2 dan hasil penilaian guru sebesar 4,11; dan (3) validasi lapangan 

yang diawali dengan uji kelompok kecil sebesar 3,26 dan uji kelompok besar 

sebesar 2,96. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

media film pendek untuk pembelajaran menulis cerpen berdasarkan 

kehidupan siswa kelas X semester II SMA Pius Bakti Utama Bayan 

Purworejo layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 
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Writing activity is the final manifestation of the language ability and 

skill which are mastered by language students after the ability of listening, 

speaking, and reading. One of the writing skills is writing a short story. The 

hindrance faced by the students in writing a short story is the students are not 

able to find the idea of writing the short story. The research aims to develop 

short film as media and describe the quality of short film as media on the 

learning process of writing a short story for the tenth grade students at SMA 

Pius Bakti Utama Bayan Purworejo on the second semester. 

The kind of this research is Research and Development (R & D). This 

researcher uses six steps, there are (1) the analysis of potential problems, (2) 

Collecting the information, (3) design product, (4) design validation, (5) 

design revision, and (6) product’s trials. The subject of this research is the 

tenth grade students at SMA Pius Bakti Utama Bayan, Purworejo. Product 

validation covers the media expert validation, material expert and teacher 

validation, and field validation. 

The result of the research is that the media of short film which is 

developed can be used in the learning process of writing short story at the 

tenth grade students of SMA Pius Bakti Utama Bayan Purworejo. The results 

are (1) The amount of media expert assessment is 4,5, (2) the amount of 

material expert assessment is 3,2, and the amount of teacher assessment is 

4,5, and (3) the field validation starts from the test of small group is about 

3,26 and the test of big group is about 2,96. Therefore, it is concluded the 

development of short film media in writing short story based at tenth grade 

students of SMA Pius Bakti Utama Bayan Purworejo, is suitable for learning 

media at school. 
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